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Abstract

Padatnya aktivitas manusia akan pekerjaan masing-masing menjadikan jasa laundry sebagai
opsi pertama dalam hal mencuci pakaian dan alat rumah tangga lainnya. Dalam menjalankan
kegiatan, jasa laundry menggunakan detergen sebagai bahan dasar dalam membersihkan
pakaian, karpet, dan alat-alat rumah tangga lainnya. Namun di sisi lain, limbah yang
dihasilkan dari jasa laundry dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Limbah
laundry banyak mengandung sejumlah Surfaktan, Carboxyl Methyl Cellulose (CMC), Kalsium
(Ca), Phospat (P), Si032-, dan pemutih pakaian. Tiap industri laundry dapat menghasilkan
limbah cair dengan konsentrasi COD antara 488-2.847 mg/l dan Suspended Solid (SS)
antara 38-857 mg/l namun semua itu tergantung kapasitas operasional dari industri laundry
tersebut. Tujuan penelitian ini menciptakan produk Lerak Ta' Soap sebagai brand sabun
pembersih antimicrobacterial, hypoallergenic, biodegradable, dan 3inOne yang dapat
meminimalisir dampak limbah laundry pada khususnya dan dampak limbah detergen dari
aktivitas rumah tangga pada umumnya yang memiliki nilai keberlanjutan usaha. Penelitian
ini menggunakan metode pelaksanaan yang terdiri dari input, proses dan output. Metode
input dilakukan dengan persiapan SDM, survei pasar dan analisis kelayakan usaha, serta
pembelian bahan baku dan peralatan. Metode proses dilakukan dengan melakukan produksi
dan pengemasan produk. Adapun metode output dilakukan dengan pemasaran produk dan
evaluasi. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan Lerak Ta’ Soap dinilai efektif dan
efisien dalam mengurangi limbah laundry pada khususnya dan limbah detergen dari aktivitas
rumah tangga pada umumnya. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan analisis kelayakan
usaha yang telah dilakukan serta respon positif konsumen dalam menggunakan produk
Lerak Ta’ Soap.
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Pendahuluan

Penelitian ini dilatarbelakangi olen padatnya aktivitas manusia akan pekerjaan masing-
masing menjadikan jasa laundry sebagai opsi pertama dalam hal mencuci pakaian dan alat rumah
tangga lainnya (Suhasti, 2023; Sumarni et al, 2023). Dalam menjalankan kegiatan, jasa laundry
menggunakan detergen sebagai bahan dasar dalam membersihkan pakaian, karpet, dan alat-alat
rumah tangga lainnya. Dampak negatif dari penggunaan detergen bagi lingkungan, jika langsung
dibuang ke badan air tanpa adanya pengelolaan adalah dapat merangsang pertumbuhan alga
atau tanaman air secara keseluruhan (eutrofikasi) (Harfadli et al, 2021). Lebih lanjut limbah
detergen yang dibuang langsung ke tanah dapat mengganggu struktur tanah sebagai media
penerima air limbah (Yuliana et al., 2020). Sesungguhnya, limbah yang dihasilkan detergen
sangat merusak lingkungan (Pemerintah Kabupaten Pati, 2015).
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Limbah laundry banyak mengandung sejumlah surfaktan, Carboxyl Methyl Cellulose (CMC),
Kalsium (Ca), Phospat (P), SiO32-, dan pemutih pakaian. Tiap industri laundry dapat
menghasilkan limbah cair dengan konsentrasi COD antara 488-2847 mg/l dan Suspended Solid
(SS) antara 38-857 mg/l namun semua itu tergantung kapasitas operasional dari industri laundry
tersebut (Bratha et al, 2022). Berdasarkan hal tersebut muncul rumusan untuk menciptakan
sabun pembersih ramah lingkungan dengan menggunakan 100% bahan alami yang diperoleh
dari kekayaan alam Indonesia yakni buah lerak. Buah lerak merupakan bahan yang alami dan
biodergradable dimana limbah yang akan dihasilkan nantinya dapat terurai oleh lingkungan
(Pradana et al, 2022). Buah lerak memiliki laporan kulit yang cukup tebal dan keras serta memiliki
bau yang khas (Suhariyanto et al, 2023). Kandungan saponin (zat penghasil busa) yang terdapat
pada buah lerak menjadikan lerak dapat digunakan sebagai detergen alami untuk membersihkan
dan mencuci pakaian.

Berdasarkan rumusan Tim PKM-K Lerak Ta' Soap melakukan penelitian ini dengan tujuan
menciptakan produk Lerak Ta' Soap sebagai brand sabun pembersih antimicrobacterial,
hypoallergenic, biodegradable, dan 3inOne yang dapat meminimalisir dampak limbah laundry
pada khususnya dan dampak limbah detergen dari aktivitas rumah tangga pada umumnya.
Adapun manfaat dengan menciptakan produk Lerak Ta’ Soap (1) sebagai sabun pembersih alami
berbahan dasar buah lerak yang mampu membersihkan kotoran dengan cepat, (2) sebagai
produk 100% bahan alami yang bersifat biodegradable, antimicrobacterial, ramah lingkungan
dan hypoallergenic, (3) sebagai produk yang memiliki aroma khas dengan 3 varian wangi, yakni
aroma original, aroma sereh, aroma jeruk. (4) sebagai produk 3inOne karena dapat digunakan
untuk mencuci pakaian, mencuci piring, dan membersihkan lantai (Hidajat et al, 2023; Apriyani,
2017). Produk Lerak Ta’ Soap memiliki nilai keberlanjutan usaha karena merupakan ide bisnis
dengan pencapaian dan peluang keuntungan yang memiliki prospek tinggi dengan kreativitas
dan keunikan serta memberikan solusi yang inovatif bagi konsumen yang membutuhkan sabun
pembersih dengan 100% bahan alami, antimicrobacterial, ramah lingkungan dan hypoallergenic
serta dapat digunakan untuk membersihkan pakaian sekaligus alat rumah tangga lainnya. Hal ini
menjadikan produk Lerak Ta’ Soap sebagai produk yang mampu bersaing di pasaran serta
menghasilkan profit yang berkelanjutan (Suryati et al, 2023). Berikut spesifikasi teknis komoditas
produk Lerak Ta’ Soap.

1. Ketersediaan Bahan dan Peralatan (Input dan Sarana): Ketersediaan bahan baku dan
peralatan yang menunjang pembuatan produk Lerak Ta’ Soap yaitu proses pembuatan produk
Lerak Ta’ Soap dilakukan secara mandiri menggunakan peralatan yang tercantum pada
proposal pengajuan serta diproduksi pada Laboratorium Fakultas Farmasi Universitas
Muhammadiyah Makassar untuk menjaga kesterilan produk.

2. Prosedur Standar Kerja: Anggota yang bertanggung jawab pada bidang produksi telah
memenuhi prosedur mengenakan pakaian tertutup, mencuci tangan dengan sabun dan
menggunakan sarung tangan latex examination glove. Semua proses mulai dari produksi
sampai pengemasan menggunakan Prosedur Operasional Baku (POB) sehingga memenuhi
keamanan, keselamatan dan kesehatan (K3).
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3. Gambaran Produk: Produk yang kami tawarkan yakni produk sabun pembersih ramah
lingkungan dengan branding 100% bahan alami, antimicrobacterial, ramah lingkungan dan
hypoallergenic. Produk Lerak Ta’ Soap dikemas dengan kemasan jerigen ukuran 500 ml yang
mempunyai nilai manfaat.

Kondisi lingkungan usaha diamati dengan menggunakan metode STP (Segmentasi, Target,
Posisi). Segi Segmentasi, didasarkan berdasarkan fungsional produk sebagai sabun pembersih
ramah lingkungan yang dapat meminimalisir dampak dari limbah laundry serta untuk konsumen
yang memiliki masalah iritasi kulit akibat detergen yang mengandung bahan kimia, maka segmen
pasar Lerak Ta’ Soap adalah konsumen dengan golongan ekonomi menengah ke atas, dari usia
remaja hingga dewasa yang membutuhkan produk pembersih alami dan sadar akan pentingnya
mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Adapun target produk Lerak Ta’ Soap ditargetkan
pada khususnya bagi pengusaha laundry, ibu rumah tangga, dan mahasiswa, serta pada
umumnya masyarakat umum (Nuringsih et al, 2021; Damayanti et al, 2021). Selanjutnya posisi
produk Lerak Ta’ Soap di pasaran adalah sebagai produk sabun pembersih ramah lingkungan.

Produk Lerak Ta’ Soap memiliki peluang pasar dan pangsa pasar yang cukup menjanjikan
karena belum ada produk sejenis dengan 100% bahan alami, antimicrobacterial, ramah
lingkungan dan hypoallergenic serta dapat digunakan untuk membersihkan pakaian sekaligus
alat rumah tangga lainnya. Adapun kompetitor produk Lerak Ta’ Soap masih sedikit sehingga
membuka peluang usaha. Lerak Ta' Soap” yang memiliki peluang pasar sesuai dengan analisis
ekonomi dengan profit sebesar Rp 6.700.000,- selama kurun waktu 5 bulan dengan RC 1,3, BEP
Unit 167 unit, BEP Rupiah Rp5.594.917, payback period 4 bulan, dan margin keuntungan 40%
yang diperoleh melalui metode pemasaran yakni secara online dan offline.Jadi produk Lerak Ta’
Soap cukup menjanjikan dan memiliki peluang besar untuk dilakukan pemasaran, serta memiliki
kualitas produk yang ramah lingkungan.

Metode

Tahapan Pelaksanaan

Penelitian berlokasi di Ruang Laboratorium Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Iimu
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Makassar tepatnya di JI. Sultan Alauddin No.259, Gn.
Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221 dalam dengan durasi 5 bulan
terhitung sejak Juni — Oktober 2023 serta penggunaan waktu + 8 jam/hari. Adapun lokasi usaha
produk Lerak Ta’ Soap bertempat di JI. Talasalapang No.5, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan, hal ini dikarenakan lokasi strategis di tengah kota yang notabene
memilki akses mudah dalam melakukan kegiatan jual beli produk Lerak Ta’ Soap. Adapun
tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pafa Tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan Metode
Input

1. Persiapan SDM Juni 2023 Luring dan Daring
2. Survei pasar dan analisis kelayakan usaha  Juni 2023 Luring dan Daring

Juni, Juli, Agustus,

. P li h k Luri
3 embelian bahan baku September, Oktober 2023 uring
4 Pembelian peralatan Juni, Jull, Agustus, Lurin
| P September, Oktober 2023 g
Proses
, Juli, Agustus, September, .
1. Produk
roduksi produk Oktober 2023 Luring
Juli, Agustus, September, .
2. P
engemasan produk Oktober 2023 Luring
Output
Juli, Agustus, September, . ,
1. P k
emasaran produ Oktober 2023 Luring dan Daring
, Juli, Agustus, September, . ,
2. Evaluasi Oktober 2023 Luring dan Daring

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam proses produksi Lerak Ta’ Soap. Alat:

Kompor, Penyaring, Gas, Kemasan jerigen 500 ml, Pisau, Masker (protokol kesehatan), Panci,
Sarung tangan (protokol kesehatan), dan Ember plastic. Sedangkan Bahan: - Buah lerak Sereh
dan jeruk (varian wangi) Air. Produksi produk Lerak Ta’ Soap sebagai berikut:

1.

2.
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Perancangan/desain: Perancangan usaha produk Lerak Ta' Soap dimulai dengan pemilihan
bahan baku gang berkelanjutan dan tidak merugikan lingkungan. Kemasan produk dirancang
secara kreatif dan edukatif dengan memberikan pengetahuan terkait buah lerak.

Pembuatan produk: Adapun cara pembuatan produk Lerak Ta’ Soap yaitu (1) Rendam 20 kg
buah lerak selama 24 jam, (2) Rebus 20 kg buah lerak yang telah direndam di dalam 30 liter
air kurang lebih selama 2 jam hingga daging buah lerak empuk, (3) Setelah itu, matikan
kompor lalu biarkan rebusan lerak menjadi dingin. Air akan bewarna keruh dan aromanya
seperti rendaman asam, (4) Tambahkan varian wangi, (5) Meremas-remas buah lerak hingga
busa yang dihasilkan habis, (6) Saring hasil rebusan ke dalam wadah kemasan, dan (7) Sabun
lerak bisa digunakan 1 bulan sejak segel terbuka pada suhu ruangan dan 3 bulan pada suhu
kulkas.

Quality Control: Quality kontrol dalam proses produksi produk Lerak Ta' Soap melibatkan
beberapa tahapan untuk memaatikan bahwa produk memenuhu standar kualitas dan ramah
lingkungan. Beberapa aspek quality kontrol yang diterapkan meliputi (a) Bahan Baku
Berkualitas: Memaatikan bahan baku yang digunakan adalah ramah lingkungan dan
memenuhu standar kualitas, (b) Proses produksi: Memonitor secara ketat seluruh tahapan
produksi untuk memaatikan efisiensi energi dan penggunaan bahan. Proses saponifikasi dan
pencampuran bahan harus terkontrol dengan baik, (c) Uji kualitas produk: Melakukan uji
kualitas produk termasuk pH, kelembutan, dan kemampuan sebagai sabun pembersih, (d)
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Pengendalian limbah: Memastikan bahwa limbah produksi dikelola dengan baik dan sesuai
peraturan, (e) Kemasan produk: Memastikan kemasan telah melindungi produk tanpa
menciptakan dampak lingkungan yang berlebihan, dan (f) Monitoring karbon: Seluruh siklus
produksi termasuk penggunaan dan pembuangan harus diperhatikan untuk mengurangi emisi
karbon.

4. Pengemasan produk: Pada tahap ini dilakukan pengemasan produk Lerak Ta’ Soap dengan
mendesain kemasan yang unik dan edukatif. Pada sisi belakang produk Lerak Ta’ Soap
diberikan informasi komposisi, saran penyimpanan, cara pemakaian, keunggulan produk,
serta ulasan singkat terkait buah lerak sendiri.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan keunggulan, produk Lerak Ta’ Soap memiliki peluang besar dalam HKI Merk
dan NIB melalui potensi pengembangan usaha. Tidak hanya itu keberlanjutan usaha juga dapat
dilihat berdasarkan analisis ekonomi yang menunjukkan keuntungan penjualan selama 5 bulan
memiliki potensi layak untuk dijalankan dan dikembangkan didasarkan pada hasil analisis
kelayakan usaha yang dilihat dari indikator-indikator BCR, BEP (unit), BEP (rupiah), payback
period, dan margin keuntungan (Setiawati et al, 2023; Rahmatulloh et al, 2023; Kusumawardani
et al, 2022).

Strategi pemasaran produk Lerak Ta’ Soap dilakukan dengan 2 cara, yakni secara Online
dan Offline. Secara Online, promosi dan pemasaran dilakukan dengan memanfaatkan sosial
media Instagram, WhatsApp, dan Tiktok. Adapun secara Offline, promosi dan pemasaran
dilakukan dengan menyebarkan brosur dan menempelkan poster di beberapa tempat strategis,
mengadakan promo dan membagikan kupon. Selain itu juga dilakukan dengan melakukan
penjualan langsung (Darwito et al, 2017; Yuliana et al, 2020).

4 RV
e’.ak Ta' 50 Depan Belakang

Gambar 1. Brand, Desain Tampilan Belakang, dan Desain Tampilan Depan

Produk Lerak Ta’ Soap memiliki peluang pasar dan pangsa pasar yang cukup menjanjikan
sebagai brand sabun pembersih antimicrobacterial, hypoallergenic, biodegradable, dan 3inOne
yang dapat meminimalisir dampak limbah laundry pada khususnya dan dampak limbah detergen
dari aktivitas rumah tangga pada umumnya yang memiliki nilai keberlanjutan usaha
(Setyaningrum et al, 2021). Adapun kompetitor produk Lerak Ta’ Soap masih sedikit sehingga
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membuka peluang usaha. Peluang pasar produk Lerak Ta’ Soap ditentukan melalui analisis
pesaing dan bauran pemasaran.

1. Analisis pesaing. Pesaing produk Lerak Ta’ Soap adalah produk pembersih alami lain.
2. Bauran pemasaran dikenal dengan 4P, yakni:

a.

Produk. Lerak Ta’ Soap adalah produk sabun pembersih alami yang diolah dari buah
tanaman lerak. Kelebihan dari produk Lerak Ta’ Soap yakni bebas dari bahan kimia, terdiri
dari 3 varian wangi, serta merupakan produk pendukung dalam meminimalisir limbah
laundry.

Price. Lerak Ta’ Soap dijual seharga Rp33.500 dengan ukuran 500 ml.

c. Penempatan. Produk Lerak Ta’ Soap akan dijual dengan melakukan penjualan langsung

(offline) dan tidak langsung (online).

. Promosi. Promosi akan dilakukan dengan 2 cara, yakni:

e Metode Offline, dengan menyebarkan brosur dan menempelkan poster di beberapa
tempat strategis, serta mengadakan promo gratis ongkir seminggu sekali.
e Metode Online, dengan memanfaatkan sosial media Instagram, WhatsApp, dan Tiktok.

Pengembangana usaha dilakukan melalui inovasi produk dan pengembangan usaha untuk

keberlanjutan usaha jangka pendek dan jangka panjang, sebagai berikut.

Tabel 2. Rencana Pengembangan Usaha

No. Rencana Produk Keterangan
Jangka pendek
1 Inovasi produk Kemasan yang telah melindungi produk tanpa menciptakan dampak
lingkungan yang berlebihan
2 Pengembangan Usaha
a. Strategi pengembangan Melakukan perluasan pangsa pasar yang lebih efisien
usaha
b. Strategi produksi ptimalisasi proses produksi dan Efisiensi energi
c. Strategi organisasi dan Mengikuti  bimbingan dari bidang kewirausahaan Universitas
SDM Muhammadiyah Makassar.
Jangka panjang
1 Inovasi produk Sertifikat HKI merek, Sertifikat NIB, Variasi aroma baru
2 Pengembangan Usaha
a Strategi pengembangan Melakukan perluasan pangsa pasar dengan cara bekerja sama dengan
usaha industri sabun pembersih yang akan menunjang keberlanjutan usaha
kedepannya.
b Strategi produksi - Melakukan pengurusan sertifikat Halal untuk meningkatkan

kepercayaan konsumen terhadap produk Lerak Ta’ Soap.

- Proses produksi dengan peralatan bersih dan bahan baku yang lebih
berkelanjutan

- Melakukan riset dan pengembangan secara terus-menerus untuk
menciptakan metode produksi yang lebih efisien dan mengurangi
dampak lingkungan

¢ Strategi organisasi dan SDM  Kolaborasi dengan pihak yang memiliki praktik berkelanjutan usaha
sabun pembersih ramah lingkungan
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Untuk menilai kelayakan usaha, maka dilakukan analisis ekonomi sebagai berikut. Dalam
jangka waktu 5 bulan dapat menghasilkan 200 pcs produk. Hasil analisis ekonomi menunjukkan
keuntungan penjualan selama 5 bulan memiliki potensi layak untuk dijalankan dan dikembangkan
didasarkan pada hasil analisis kelayakan usaha yang dilihat dari indikator-indikator BCR, BEP
(unit), BEP (rupiah), payback period, dan margin keuntungan.

Adapun pemasaran dilakukan dengan dua metode yakni secara online dan offline.
Pemasaran online dilakukan dengan cara memanfaatkan media sosial Instagram, WhatsApp, dan
Tiktok, adapun pemasaran offline dilakukan dengan cara menjual langsung produk ke calon
konsumen. Metode pemasaran yang dilakukan berhasil memperoleh profit sebesar
Rp6.700.000,- selama kurun waktu 5 bulan dengan RC 1,3, BEP Unit 167 unit, BEP Rupiah
Rp5.594.917, payback period 4 bulan, dan margin keuntungan 40%. Sehingga usaha Lerak Ta’
Soap layak untuk dijalankan. Kedepannya rencana pengembangan usaha Lerak Ta’ Soap
diharapkan mampu menginovasikan produk-produk baru dengan tetap mengedepankan konsep
ramah lingkungan, memiliki nilai kemanfaatan, serta menambah peluang usaha yang mampu
menghasilkan profit.

Kesimpulan

Salah satu upaya yang dinilai efektif dalam mengurangi limbah detergen dari aktivitas
laundry pada khususnya dan aktivitas rumah tangga pada umumnya adalah dengan menciptakan
sabun ramah lingkungan yang memiliki nilai berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut terciptalah
inovasi sabun ramah lingkungan yang disebut dengan Lerak Ta’ Soap. Lerak Ta’ Soap hadir
dengan beberapa keunggulan diantaranya (1) sabun pembersih alami berbahan dasar buah lerak
yang mampu membersihkan kotoran dengan cepat, (2) produk 100% bahan alami sehingga
bersifat biodegradable, antimicrobacterial, ramah lingkungan dan hypoallergenic, (3) memiliki 3
varian wangi, yakni aroma original, aroma sereh, aroma jeruk, serta (4) dapat digunakan untuk
mencuci pakaian, mencuci piring, dan membersihkan lantai (three in one). Untuk menjaga
kesterilan produk, Lerak Ta’ Soap diproduksi di Laboratorium Farmasi Fakultas Kedokteran dan
lImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.
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